Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

Pemodel an faktor-faktor yang berperan terhadap perilaku ibu dalam
memberikan asi eksklusif di propinsi Jawa Barat dan Jawa Timur, tahun
2003 dengan pendekatan multilevel modelling = Modelling factors that
role toward mother's behavior in giving exclusive breast-fed in the
province of West Java and East Javain the year 2003 with multilevel
modeling

Y uli Amran, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=112723& |okasi=lokal

Pada Tahun 2003, cakupan perilaku ibu yang rnemberikan ASI eksklusif pada bayi di Propinsi Jawa Barat
dan Jawa Timur masih rendah, yaitu masing-masing 0,83 % dan 0,90 %. Rendahnya angka cakupan perilaku
ibu dalam memberikan ASI eksklusif ini diperkirakan karena belum dilakukannya pengkajian ilmiah
mengenai perilaku ibu tersebut secara komprehensif dengan metode yang mernadai secara subtansial. Oleh
karenaitu dilakukan metode yang memadai dengan suatu pendekatan multilevel modeling untuk mengetahui
peranan faktor individu dan faktor kontekstual terhadap perilaku ibu dalam pemberian ASI eksklusif pada
bayi.

<br><br>

Desain penelitian adalah cross-sectional pada 989 orang ibu menyusui dan 164 kepala desa dari 8 kabupaten
yang terdapat di propinsi Jawa Barat dan Jawa Timur pada tahun 2003. Analisis data yang digunakan adalah
analisisregres logistik Multilevel.

<br><br>

Dari data yang diperoleh, diketahui bahwa proporsi ibu yang memberikan ASI eksklusif adalah 1,72 %.
Penelitian ini menemukan bahwa faktor-faktor di level individu mempunyai peran yang lebih besar dari
pada faktor di level desaterhadap perilaku ibu dalam memberikan ASI eksklusif. Faktor-faktor di level
individu yang berperan terhadap perilaku ibu dalam memberikan ASI eksklusif adalah paritas, pengetahuan
ibu, kontrasepsi dan ASI segera. Sedangkan faktor di level desayang berperan terhadap perilaku ibu dalam
memberikan ASI eksklusif adalah keterlibatan kepala desa dalam program KIA. Dari hasil penelitian
diketahui faktor paritas, kontrasepsi dan pengetahuan ibu mempunyai efek menghambat artinya perilaku ibu
dalam memberikan ASI eksklusif dapat terhambat dengan adanya peningkatan jumlah paritas, pernakaian
kontrasepsi dan rendahnya pengetahuan ibu. Sedangkan faktor pemberian AS| segera dan keterlibatan
kepala desa dalam pelaksanaan program KIA mempunyai efek pendorong perilaku ibu dalam memberikan
ASI eksklusif.

<br><br>

Berdasarkan hal diatas perlu dilakukan kerjasama lintas sektor terutama di tingkat desa yang dimaksud
kepala desa, agar terjadi pemerataan hasil program-program kesehatan terutama program ASI eksklusif.
Selain itu perlu dilakukan pengkajian yang lebih mendalam yang mencakup variabel komposisional dan
kontekstual dengan pendekatan yang lebih memadai seperti multilevel modelling agar didapatkan model
yang lebih memadai dalam menjelaskan variasi perilaku ibu dalam memberikan ASI eksklusif.
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